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ABSTRAK 

Andika Nuzulul Fahri: 1601075034. “Peran Muhammad Abduh Terhadap 

Modernisme Pemikiran Ahmad Dahlan Tahun 1890-1912”. Skripsi. Jakarta: 

Program Studi Pendidikan Sejarah, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 

Universitas Muhammadiyah PROF. DR. HAMKA, 2020. 

Penelitian ini bertujuan untuk membahas lebih dalam apa yang menyebabkan 

pemikiran modernism Islam berkembang di tahun 1890-1912, dimulai dari 

keadaan Mesir tahun 1800-an, keberadaan institusi Al-Azhar, sebagai pusat 

keilmuan, sebab munculnya ide pembaruan, pelopor pembaruan sebelum 

Abduh, kemunculan Abduh sebagai pembaru di Mesir, ide pembaruan Abduh 

sampai ke Indonesia yang kemudian mempengaruhi Ahmad Dahlan sehingga 

berdiri Persyarikatan Muhammadiyah pada tahun 1912 M. 

Metodologi penelitian yang digunakan di dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian sejarah yang terdiri dari empat langkah, yakni: (1) Heuristik 

merupakan kegiatan mencari sumber untuk mendapatkan data-data, pada tahap 

ini peneliti mencari sumber melalui literasi berupa buku dan jurnal yang 

relevan sebagai bahan refrensi peneltian melalui perpustakaan, sumber primer 

didapatkan berupa majalah Al-Manar yang merupakan karya Muhammad 

Abduh, dan sumber sekunder meliputi buku bertema pembahasan pemikiran 

modernisme Islam dan Muhammadiyah yang di tulis oleh peneliti lain yang 

memiliki keterkaitan dan relevan; (2) Kriritk sumber yaitu melakukan kritisi 

terhadap sumber-sumber yang ditemukan; (3) Interpretasi, yaitu penafsiran 

sumber-sumber yang telah dilakukan kritik sumber sebelumnya; (4) 

Historiografi yaitu penulisan sejarah setelah melewati  tiga tahapan heuristik, 

kritik sumber, dan interpretasi. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa Muhammad Abduh sebagai pelopor 

gerakan modernisme Islam di Mesir yang memiliki pengaruh hingga ke seluruh 

dunia, dengan ide pembaruanya tentang modernisasi pemikiran Islam maka ia 

mengajak umat Islam untuk bangkit dari ketertinggalan untuk mengejar Barat 

dan meninggalkan sifat jumud dan sinkrittisme yang mengunci pola pikir dari 

keterbukaan dan kemajuan zaman. Pengaruh Muhammad Abduh tersebar 

melalui orang-orang yang berpergian haji dikarenakan kota suci (Makkah) 

menjadi pusat interaksi antar umat Islam di seluruh dunia selain itu 

pengaruhnya juga tersebar melalui majalah Al-Manar yang diterbitkannya, 

salah seorang yang terisnpirasi Abduh ialah Ahmad Dahlan yang kemudia 

mendirikan sebuah organisasi gerakan pembaruan bernama Muhammadiyah. 

Kata Kunci: Muhammad Abduh, Modernisme Islam,  Ahmad Dahlan,     

Muhammadiyah 
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ABSTRACT 

Andika Nuzulul Fahri: 1601075034.  

"The Role of Muhammad Abduh in Ahmad Dahlan's Modernism of Thought 

1890-1912". Essay. Jakarta: History Education Study Program, Teacher Training 

and Education Faculty, Muhammadiyah University PROF. DR. HAMKA, 2020. 

This study aims to discuss more deeply what caused Islamic modernism to 

develop in 1890-1912, starting from the state of Egypt in the 1800s, the existence 

of the Al-Azhar institution, as a scientific center, because of the emergence of 

renewal ideas, the pioneer of reform before Abduh, the emergence of Abduh. as a 

reformer in Egypt, Abduh's idea of renewal reached Indonesia which later 

influenced Ahmad Dahlan so that the Muhammadiyah Association was 

established in 1912 AD. 

The research methodology used in this research is the historical research method 

which consists of four steps, namely: (1) Heuristics is an activity to find sources 

to obtain data, at this stage the researcher looks for sources through literacy in the 

form of books and journals that are relevant as material. Research references 

through the library, primary sources are obtained in the form of Al-Manar 

magazine which is the work of Muhammad Abduh, and secondary sources 

include books on the theme of discussing Islamic modernism and Muhammadiyah 

thoughts written by other researchers who are relevant and relevant; (2) Source 

criticism, namely conducting criticism of the sources found; (3) Interpretation, 

namely the interpretation of sources that has been done by previous source 

criticism; (4) Historiography, namely writing history after going through three 

stages of heuristics, source criticism, and interpretation. 

The results of the research show that Muhammad Abduh as a pioneer of the 

Islamic Modernism movement in Egypt which has influence throughout the 

world, with his reformed idea of the modernization of Islamic thought, he invites 

Muslims to rise from behind to catch up with the West and leave the old-

fashioned nature and syncrittism that locks the mindset. from the openness and 

progress of the times. Muhammad Abduh's influence was spread through people 

who went on pilgrimage because the holy city (Makkah) was the center of 

interaction between Muslims around the world besides that his influence was also 

spread through the Al-Manar magazine he published, one of which Abduh was 

inspired was Ahmad Dahlan who later founded a reform movement organization 

called Muhammadiyah. 

Keywords: Muhammad Abduh, Modernism Islam, Ahmad Dahlan,    

Muhammadiyah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

        Negara Mesir terletak di benua Afrika bagian utara yang wilayahnya 

berbatasan langsung dengan daratan Asia Barat Daya beribukota di Kairo. Secara 

geografis Mesir berbatasan dengan negara Libya di sebelah barat, Sudan di 

selatan, dan perbatasan dengan Palestina-Israel di sebelah timur. Negeri ini 

merupakan salah satu pusat peradaban Islam di masa lalu dan menjadi simbol kota 

pusat keilmuan Islam.  

        Ibnu Batutah menggambarkan pada abad ke-13 bahwa Kairo sebagai sebuah 

surga bagi sarjana, pengrajin, dan pedagang-pedagang kaya, serta tempat orang-

orang berlindung dari serbuan bangsa barbar (Mongol), mereka yang menetap di 

Kairo membawa serta pengetahuan, keterampilan artistik, dan kemakmuran yang 

membuat kota Kairo sebagai pusat kosmopolitan dari kebudayaan berperadaban 

yang tidak ada duanya di negeri Muslim (Dunn, 2011: 45). Maka dari itu tidaklah 

mengherankan jika negeri ini banyak memunculkan para pemikir pembaru seperti 

Jamaluddin al-Afghani, Muhammad Abduh, dan Rasyid Ridho. 

        Perkembangan ilmu pengetahuan di negeri ini tidak bisa dikesampingkan 

dari keberadaan Universitas tertua di dunia yaitu Universitas Al-Azhar Kario yang 

berdiri pada abad ke-11 M di masa Dinasti Fathimiyah yang awalnya sebagai 

pengaderan paham Syiah agar aliran tersebut tersebar luas dengan penetrasi 

dakwah Dinasti Fathimiyah ke dalam masyarakat Mesir. Tetapi pada tahun 1171 

Masehi Dinasti Ayubbiyah berhasil menaklukan Fathimiyah dan perlahan 
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mengembangkan ajaran Sunni yang kemudian hari menggerus paham Syiah 

(Thaqqusy, 2015: 276). 

        Posisi penting dan pengaruh Universitas Al-Azhar Kairo Mesir memiliki 

pengaruh besar bagi Mesir dan dunia Islam. Sebagai sebuah pusat keilmuan peran 

sentral dan pengaruhnya tidak perlu diragukan lagi. Di samping sebagai sebuah 

Institusi keilmuan Islam. Kegemilangan Al-Azhar menjadi lebih tersohor ke 

kalangan umat Islam ketika kota Baghdad yang merupakan ibukota Dinasti 

Abbasiyah sekaligus pusat keilmuan yang termasyhur dengan perpustakaannya 

Baitul Hikmah, hancur porak-poranda oleh serbuan pasukan Mongol pimpinan 

Hulaghu Khan (Elfiranto, 2014: 23). 

  Kejadian tersebut menjadi pukulan bagi dunia Islam yang menandakan 

keruntuhan peradaban Islam di Timur setelah peradaban Islam di Barat yaitu 

Andalusia jatuh ke tangan orang-orang Hispania. oleh karena itu para ulama dan 

cendekiawan yang selamat dari serbuan Mongol di Baghdad memilih pergi ke 

Kairo Mesir karena tempat tersebut merupakan tempat  yang relatif aman bahkan 

pasukan Mongol tidak dapat memasukinya karena berhasil dikalahkan oleh Bani 

Mamluk pada pertempuran Ain Jalut. 

        Di tahun 1800-an sendiri Mesir merupakan bekas bagian wilayah 

Utsmaniyah setingkat provinsi yang telah diduki oleh pasukan Napoleon Prancis. 

Kondisi sosiologis masyarakat Mesir pada saat itu di selimuti oleh sikap jumud 

dan keputusasaan, kedaan kondisi politik yang kacau akibat gejolak pendudukan 

wilayah menjadikan masyarakat Mesir memiliki sikap antipati terhadap Barat 

sehingga sesuatu yang datang dari Barat dianggap sebuah hal yang negatif. 
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        Keadaan tersebut diperparah dengan kemandekan ilmu pengetahuan, di masa 

itu masyarakat yang dapat dibilang dalam keadaan traumatik akibat penjajahan 

Barat bahkan melihat kemajuan Barat yang secara signifikan menyebabkan 

mereka menyerah terhadap keadaan dan mengalihkannya kepada hal yang bersifat 

kebatinan spiritual saja yaitu lebih mengutamakan ibadah daripada belajar ilmu 

pengetahuan, adapun kaum intelektualnya dalam mempelajari ilmu pengetahuan 

mereka memiliki sikap terlalu kritis yang menjurus kepada sumber-sumber 

pengetahuan yang menurut mereka sejalan dengan pemikiran mereka dan tidak 

mau menerima sumber-sumber lain yang berbeda. 

        Hal ini menjadi penyebab stagnasi ilmu pengetahuan dikalangan kaum 

intelektual muslim di masa itu sampai akhirnya. Universitas Al-Azhar membuat 

program pengiriman pelajar ke Prancis untuk melakukan studi. Sejak dibukanya 

studi ke Prancis dan kedatangan Jalamuddin Al-Afghani ke Mesir tahun 1871 M, 

mahasiswa Al-Azhar dan alumninya memiliki pandangan tentang pentingnya 

reformasi keagamaan. 

  Rifa‟ah Tahtawi merupakan seorang ulama Al-Azhar yang ditunjuk sebagai 

imam dan mahasiswa di Paris, Prancis. Menurut John W. Livington dalam 

Western Science and Educational Reform in the Thought of Syaykh Rifa‟a al 

Tahtawi, Tahtawi merupakan seorang ulama pertama yang membuka diri terhadap 

pengetahuan Barat. Bahkan waktunya lebih banyak dipergunakan untuk belajar 

daripada menjadi imam. Selama berada di Paris ia mempelajari beberapa disiplin 

ilmu pengetahuan mulai dari sejarah, politik, dan lain-lain (Misrawi, 2010: 5). 
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 Selain Tahtawi, Jamaluddin al-Afghani juga merupakan sosok yang penting 

dalam mengobarkan api pembaruan modernisme Islam. Rudi Mattheeting dalam 

Jamal al-Din al-Afghani and Egyptian National Debate, mengatakan bahwa 

Jamaluddin al-Afghani merupakan sosok penting dalam membangkitkan api 

revolusi kebangsaan dan ijtihad dalam konteks keilmuan. Sosoknya menjadi 

sangat legendaris di Al-Azhar bahkan pemikirannya menginspirasi Muhammad 

Abduh dan beberapa ulama lainnya untuk menyalakan obor reformasi 

kelembagaan dan keagamaan di Al-Azhar. 

 Di masa itu, Barat ternyata tidak hanya menguasai negeri Muslim, tetapi 

juga ingin menerapkan sistem politik, sosial, budaya, ekonomi, dan hukum di 

wilayah negeri Muslim yang ditaklukannya.  

         Ibnu Khaldun dalam kitabnya Al-Mukaddimah mengungkapkan 

bahwasanya bangsa terjajah selalu mengikuti mode penjajah, baik dalam 

slogan-slogan, gaya busana, agama dan keyakinan, serta aktivitas dan 

perilaku mereka (Khaldun, 2011: 237). 

       

        Maka  dari itu bukanlah sesuatu yang mengherankan apabila suatu bangsa 

yang tengah dijajah oleh bangsa lain secara bertahap mereka akan terpengaruh 

oleh yang menjajahnya sebab sang penakluk dalam hal ini “penjajah” memiliki 

kuasa dan wewenang mutlak terhadap bangsa yang ditaklukannya sehingga 

membuat bangsa yang tertaklukan menjadi tunduk terhadap sistem yang 

diberlakukan oleh penjajah tersebut. 

         Di sebagian kalangan umat Islam sendiri muncul sebuah pandangan bahwa 

kemajuan umat Islam hanya bisa dicapai dengan mengadopsi semua sistem nilai 

Barat. Kalangan ini sangat takjub melihat nilai-nilai kemajuan Barat. Namun 

Jamaluddin al-Afghani menegaskan bahwa perjuangan yang paling penting adalah 
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kembali kepada ajaran Islam yang benar dan membangkitkan kesadaran religi 

umat Islam guna menghilangkan pemerintahan otoriter dan kolonialisme yang 

berdiri di belakangnya. Bahkan dalam lingkup yang lebih luas, ia menganjurkan 

persatuan dan kesatuan umat sedunia dalam Pan-Islamismenya (Maryam, 2014: 

14). 

 Peran merupakan suatu lakon yang dimiliki dalam diri seseorang terkadang 

ia berperan untuk dirinya sendiri dalam menjalani samudera kehidupan, tetapi 

adakalanya seorang aktor (peran) memiliki pengaruh bagi lingkungan sekitarnya, 

merubah tatanan masyarakat sekitar tempat ia hidup, bangsa, dan negaranya. 

Dirinya memiliki pengaruh yang menginspirasi orang-orang yang hidup di 

zamannya bahkan sampai batas trans-nasional kebangsaannya. 

 Peran dalam hal ini bukanlah sekedar menjadi sosok teladan tetapi ia juga 

merupakan sebagai figur yang mendongkrak perubahan dan pelopor lentera 

semangat perubahan yang mulai meredup menjadi menyala kembali serta 

memberikan kesadaran terhadap masyarakatnya umat dan bangsanya untuk 

bangkit dari ketertinggalan dan mengesampingkan ketidakpercayaan diri. 

 Peran dalam sosok Muhammad Abduh sendiri melahirkan pemikiran-

pemikiran tentang pembaruan atau modernisasi dalam bidang pemikiran dan 

intelektual untuk menyikapi keterbukaan pada perubahan zaman dan tidak segan-

segan mengambil ilmu dari dunia Barat sebagai bentuk untuk mengejar 

ketertinggalan dunia Islam yang pada masa itu dipenuhi dengan sifat dan pikiran 

jumud (sempit) yang berserah diri pada nasib di dunia. 
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 Bagi Muhammad Abduh, Islam adalah agama yang rasional, agama yang 

sejalan dengan akal, bahkan agama yang didasarkan atas akal. Pemikiran rasional 

ini menurut Abduh adalah jalan untuk memperoleh iman sejati. Iman tidaklah 

sempurna, bila tidak didasarkan atas akal, iman harus berdasar pada keyakinan, 

bukan pada pendapat, dan akal-lah yang menjadi sumber keyakinan pada Tuhan, 

ilmu serta kemahakuasaan-Nya dan pada rasul 

    Rasionalisme yang mendasar dalam pikiran Abduh menyebabkan ia 

menolak taqlid (meyakini tanpa dasar)  menerima penafsiran (ta‟wil) berdasarkan 

akal ketimbang menerima terjemahan literal mengenai sumber-sumber agama. 

Pernyataan tersebut, pada dasarnya Muhammad Abduh mengajak kita untuk 

berpikir kreatif dan melarang kita berdiam diri dengan keadaan yang ada. Ia 

mengajak untuk melakukan ta‟wil terhadap nash-nash Al- Qur'an yang tidak bisa 

kita pahami. Ia juga menegaskan lewat buku-bukunya agar memisahkan 

pemahaman tentang eksistensi dan karakter ajaran agama yang seutuhnya dengan 

hasil pemikiran orang-orang yang hanya mengaku dirinya sebagai agamawan. 

     Bagi Muhammad Abduh, akal mempunyai daya yang kuat. Akal dapat 

mengetahui adanya Tuhan dan adanya kehidupan dibalik kehidupan dunia ini. 

Dengan akal, manusia dapat mengetahui kewajiban berterima kasih kepada 

Tuhan, kebaikan adalah dasar kebahagiaan dan kejahatan adalah dasar 

kesengsaraan di akhirat (Abbas, 2014: 56-57). 

 Periode abad 19 menjelang abad 20 merupakan periode transisi zaman  yang 

merubah banyak tatanan sosial-budaya masyarakat bahkan perkembangan 

intelektual pemikiran. Wilayah kawasan dunia Islam pada saat itu mulai dari 
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Timur-Tengah sampai Asia Selatan tak terkecuali Indonesia yang pada masa itu 

bernama Hindia-Belanda tidak luput dari arus perubahan tersebut. Pada masa itu 

bertepatan dengan dunia Barat yang sedang menikmati berseminya buah 

renaisanisme ilmu pengetahuan dan kemajuan industri yang menyebabkan 

pengaruhnya tersebar ke dunia Islam atau Timur sehingga menimbulkan 

Stigmatisasi bahwasanya dunia (masyarakat) Barat maju, modern, dan superior. 

  Keadaan ini berbanding terbalik dengan keadaan dunia Islam (masyarakat 

Islam) atau Timur yang sedang ada dalam fase ke jumudan, stagnasi, kemandekan 

intelektual serta tenggelam dalam nostalgia kejayaan sejarah masa lalu di saat 

dunia Barat sudah membuat sejarah baru, yang membuat masyarakat pada waktu 

itu tetap bertahan pada tradisi lama dan menolak hal yang datang dari Barat 

sehingga timbullah sebuah perasaan inferior pada masyarakat Islam di masa itu. 

         Abad 19 merupakan salah satu periode yang paling traumatik secara politis 

dan paling menurun secara intelektual dalam sejarah Islam. Secara historis, kala 

dunia Islam ditenggelamkan oleh godaan materialisme atau melalui periode 

kemandekan intelektual, para pembaru agama dan pemimpin politik berpengaruh  

muncul untuk memperingatkan massa dan menyerukan agar kembali pada pesan 

Islam yang orisinal.  Kemunculan Muhammad bin Abdul Wahab di Saudi Arabia, 

serta pembaru dan aktivis pan-Islamis Jamaluddin Al-Afghani pada abad 18 dan 

19, membuktikan bahwa Islam mampu memperbarui dirinya sendiri pada masa-

masa krisis. Ini juga melapangkan Muhammad Abduh, seorang murid terkemuka 

al-Afghani dan “Bapak Modernisme Islam” untuk muncul menjadi salah satu dan 

pemikir pembaru Islam paling berpengaruh pada abad 19 M. 
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 Dilahirkan di sebuah desa di utara Mesir dekat sungai Nil, ayah Abduh 

adalah seorang pedagang yang relatif kaya di desanya. Dibesarkan dalam 

lingkungan tradisional Delta Nil, Abduh muda memperlihatkan tanda-tanda 

kecerdasan yang luar biasa sejak usia kanak-kanak. Pada usia tersebut 

keluarganya mengirim Abduh kecil ke sebuah makhtab (sekolah agama) di desa 

setempat untuk mendalami ilmu agama, di sekolah tersebut Abduh berhasil 

menghafal seluruh isi Al-Qur‟an dan membuatnya sangat dipuji oleh guru-

gurunya. 

 Terkesan dengan kemajuannya yang sangat pesat, keluarga Abduh 

kemudian memasukkannya ke Madrasah Masjid Ahmadi yang terkenal di Tanta 

pada usia tiga belas tahun. Di sini ia memperoleh pendidikan lanjutan dalam 

bidang bahasa Arab, tata bahasa, sastra, dan ilmu-ilmu tradisional. Berkat 

kemampuannya dalam menyimpan dan menyerap sejumlah besar informasi, ia 

berhasil menamatkan pendidikan menengah dan lanjutannya. Abduh kemudian 

memasuki universitas Al-Azhar di Kairo untuk menempuh pendidikan lebih tinggi 

dalam bidang sastra Arab, logika, filsafat, dan mistisisme. Didirikan oleh Dinasti 

Fathimiyah pada abad kesepuluh, Al-Azhar bukan hanya menjadi salah satu 

Universitas tertua di dunia, melainkan juga salah satu pusat pendidikan dan 

keilmuan paling terkenal di dunia Islam. 

 Abduh sangat menonjol dalam studinya. Lulus dalam ujian akhir dengan 

amat memuaskan pada usia dua puluh enam tahun . Berkat bakat dan kemampuan 

intelektualnya yang luar biasa, otoritas universitas memintanya untuk tetap tinggal 

dan mengajar mahasiswa baru. Dua tahun berikutnya, dia mengajar di Al-azhar 
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dan menjadi figur populer berkat pendekatannya yang segar dan luar biasa 

terhadap Islam. 

 Ketika mengajar di Al-Azhar inilah Abduh pertama kali bertemu dengan 

Jamaluddin Al-Afghani, sang pemikir dan politisi Pan-Islamisme terkenal di abad 

ke-19. Baginya, Al-Afghani merupakan sosok inspirator pan-Islamisme dan 

seorang konseptor yang memiliki visi-misi untuk menyatukan dan membebaskan 

dunia Islam yang kala itu terbelenggu rantai kolonialisme Eropa pada saat itu. 

Abduh sangat yakin bahwa seruan yang dicetuskan  Al-Afghani merupakan satu-

satunya jalan bagi kaum muslimin untuk membebaskan negeri mereka dari 

belenggu penjajahan (Khan, 2012: 672-674). 

  Pesan solidaritas persatuan Al-Afghani rupanya tidak disukai para penguasa 

kolonial, tetapi seruanya justru mendapat banyak pengikut di Al-Azhar Kairo. 

Pihak Inggris yang memegang kekuasaan politik di Mesir pada saat itu 

mengusirnya pada tahun 1879. Sebelum di asingkan ia berhasil menanamkan 

benih-benih Pan-Islamisme dalam lingkaran intelektual Kairo. 

 Namun, suara-suara nasionalisme menjadi lebih keras pada saat pendudukan 

resmi Inggris di Mesir tahun 1882. Pada periode inilah Abduh bentrok dengan 

pihak penguasa Inggris karena mendukung gerakan nasionalis sehingga dia 

terpaksa hidup dalam pengasingan selama enam tahun di Lebanon, walaupun 

begitu Abduh tetap memberikan perlawanan terhadap Inggris melalui ide-ide dan 

pemikirannya. 
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        Meskipun dibesarkan dalam lingkungan tradisional dan menerima 

pendidikan menyeluruh dalam bidang keilmuan Islam tradisional, Abduh 

memiliki cara berpikir yang modern. Ia juga sangat bersemangat dalam 

mengeksplorasi persoalan-persoalan politik dan intelektual yang dihadapi dunia 

Islam pada masa itu. Ia mendapati sistem pendidikan Mesir saat itu terlalu 

didaktik atau bersifat mendidik (kaku), tidak praktis dan inspiratif. Selain itu, dia 

merasa ketidakhadiran persatuan politik, kemajuan sosial, kreativitas intelektual, 

yang dibawa oleh modernitas dan sekularisme Barat. 

        Merasa yakin bahwa metode tradisional dalam pendidikan keilmuan Islam 

sudah tertinggal dari modernisasi pendidikan yang dihadirkan Barat, maka ia 

mengombinasikan metode tradisional dan pendidikan keilmuan Islam dengan 

pendekatan modern yang menurut Abduh merupakan satu-satunya alternatif yang 

tepat. Dengan begitu, institusi Islam mampu menghasilkan sebuah generasi 

ulama, intelektual, pembaru yang dapat menanggulangi tantangan yang dihadapi 

dunia Islam saat itu.  

        Beberapa tahun kemudian, Abduh meninggalkan Beirut menuju Paris. Di 

sana ia bergabung dengan Al-Afghani yang semula merupakan mentor dan 

pembimbingnya untuk melakukan perubahan dan reformasi terhadap dunia Islam 

yang pada saat itu berada di titik nadir. Di Paris, mereka mendirikan sebuah 

institut untuk reformasi sosial-politik di dunia Islam dan menerbitkan jurnal 

kenamaan mereka yang bernama Al-Urwa Al-Wutsqa (ikatan yang kuat).  
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        Melalui jurnal tersebut, Abduh dan gurunya (al-Afghani) melancarkan 

serangan intelektual terhadap kekuatan-kekuatan kolonial Eropa, terutama Inggris 

yang saat itu menguasai Mesir dan India. Kedua negara ini segera menjadi fokus 

utama dalam agitasi politik mereka. Seruan mereka kepada massa untuk bangkit 

melawan kekuatan-kekuatan kolonial membebaskan negeri mereka dari dominasi 

Barat, segera mengubah sosok Abduh dan mentor-inspiratornya Al-afghani 

menjadi tokoh-tokoh heroik di banyak wilayah di wilayah dunia Islam. 

        Upaya Abduh untuk merekonsiliasi nilai-nilai dan prinsip Islam yang tak 

lekang oleh waktu dengan tantangan dan realitas baru  pada masanya membuat ia 

dipuji oleh para pengagum serta dikritik oleh ulama konservatif. Namun, sebagai 

“Bapak Modernisme Islam”. Ide dan pemikiran reformisnya telah mempengaruhi 

banyak generasi ulama, pemikir, dan pembaru di seluruh pelosok dunia Muslim, 

terutama di Mesir dan Indonesia. 

         Adapun Sayid Rasyid Ridha menggelari Abduh dengan sebutan “mujadid” 

yang memiliki arti “membarui” disini bukan berarti menciptakan hal-hal baru 

dalam agama Islam melainkan mengembalikan ajaran Islam seperti awal 

kehadirannya yang mengikuti tuntunan Rasulullah. Dengan meninggalkan unsur-

unsur khurafat dan takhayul, serta berpandangan rasionalis dalam menyikapi 

perkembangan zaman dan keilmuan (Hadikusuma, 1990: 47). 

  Melalui perjumpaan antara Islam dengan dunia Barat dianggap memiliki 

dampak positif. Dari fase awal inilah ide-ide pembaruan Islam. Kedatangan 

pasukan Napoleon ke Mesir bersamaan dengan membawa para ilmuwan dan 

teknologi persenjataan yang mutakhir di masa itu, serta membawa pemikiran 
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intelektual. Melalui kontak inilah masyarakat Mesir bersentuhan dengan 

peradaban Barat. 

        Pengalaman rakyat Mesir tersebut boleh dibilang pengalaman yang diwakili 

oleh sebagian umat Islam, karena memiliki arti khusus bagi terciptanya 

perubahan-perubahan ke tahapan selanjutnya, baik aspek keagamaan maupun 

kemasyarakatan. Di bidang keagamaan timbul sikap kritis dan kebebasan 

intelektual dalam pengkajian-pengkajian terhadap ajaran Islam itu sendiri. 

Sedangkan di bidang kemasyarakatan munculnya apresiasi positif terhadap 

peradaban baru yang mesti dimiliki, terutama ilmu pengetahuan dan teknologi. 

        Muhammad Abduh merupakan salah satu tokoh yang turut memainkan 

peranan penting dalam pembaruan di Mesir. Pemikiran yang dikemukakannya 

pada masa itu dianggap sangat baru dan maju. Mengingat pemikiran itu 

mempunyai pengaruh yang sangat luas di dunia Islam, maka untuk saat ini masih 

relevan. Selebihnya untuk kalangan ulama tradisional, justru pemikiran Abduh 

masih dianggap belum mendapat tempat. 

 Salah satu pembaruan yang dilakukan adalah diantaranya pada bidang 

keagamaan, yang menurut Abduh sebab utama yang membawa kemunduran 

adalah paham jumud yang terdapat di kalangan umat Islam. Dalam kata jumud 

terkandung arti keadaan membeku, statis, dan tak ada perubahan. Karena 

dipengaruhi paham jumud maka umat Islam tidak menghendaki perubahan dan 

tidak mau menerima perubahan. Umat Islam berpegang pada tradisi. 
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         Kalangan masyarakat Islam yang masih berpegang pada tradisi lama kala itu 

mereka larut dengan berbagai sesuatu yang irasional (tidak masuk) akal seperti 

bid‟ah, khurafat, dan takhayul sehingga ini menjauhkan mereka pada sikap 

berpikir maju kedepan dan modern, sebab pikiran mereka tidak menerima 

keterbukaan kepada ide-ide atau gagasan baru, serta beranggapan sesuatu yang 

baru tersebut melawan tradisi lama. Kesalahpahaman tentang “qada dan qadar” 

juga membuat stigma mereka bahwa segala sesuatu harus dipasrahkan saja tanpa 

perlu bersusah payah merubahnya di samping itu juga sikap antipati terhadap 

Barat yang menyebabkan para kalangan tradisional beranggapan segala yang 

datang dari Barat bertentangan dengan agama Islam. 

         Kepercayaan pada kekuatan akal adalah dasar peradaban suatu bangsa. Akal 

terlepas dari ikatan tradisi akan dapat memikirkan dan memperoleh jalan-jalan 

yang membawa pada kemajuan. Pemikiran akal-lah yang memunculkan ilmu 

pengetahuan. Abduh memiliki prinsip Islam mesti sesuai dengan ilmu 

pengetahuan modern dan ilmu pengetahuan modern mesti sesuai dengan Islam. 

Berkaca pada kilas balik masa lalu tepatnya pada masa keemasan Islam tepatnya 

di wilayah seperti Cordoba di Spanyol dan Baghdad di Irak yang di masa itu 

merupakan mercusuar peradaban Islam.  

        Di tempat-tempat itulah Ilmu pengetahuan banyak dikembangkan bahkan 

orang-orang Barat belajar dan berinteraksi dari dua peradaban tersebut sehingga 

mereka terbuka pikirannya untuk melakukan  perubahan dan lepas dari belenggu 

zaman kegelapan yang mana dogma atau doktrin gereja Katolik sehingga 

muncullah gerakan reformasi gereja yang menjadikan awal Barat atau Eropa 
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memasuki fase pencerahan atau renaisans, keadaan itu berbanding terbalik di saat 

zaman di mana Abduh hidup. Dunia Islam pada umumnya dan Mesir pada 

khususnya berada dalam masa-masa yang  bisa dibilang masa kemunduran. 

  Kepercayaan kepada kekuatan akal membawa Abduh selanjutnya kepada 

paham bahwa manusia mempunyai kebebasan dalam kemauan dan perbuatan 

(free will dan freeact atau qadariah). Dalam Risalah Al-Tauhid. Menyebutkan 

bahwa manusia mewujudkan perbuatannya dengan kemauan dan usahanya sendiri 

dengan tidak melupakan bahwa di atasnya masih ada kekuasaan yang lebih tinggi. 

Analisa penulis-penulis Barat bahwa umat Islam mundur karena menganut paham 

ja-hariah (fatalisme) menyerah pada nasib dapat setujui.  

 Karena di kalangan awam Islam paham yang demikian, menurut hematnya, 

memang terdapat. Di dalam AI-Urwah Al-Wusqa, ia bersama-sama dengan 

Jamaluddin al-Afghani menjelaskan bahwa paham qada dan qadar telah 

diselewengkan menjadi fatalísme, sedang paham itu sebenarnya mengandung 

unsur dinamis yang membuat umat Islam di zaman klasik dapat membawa Islam 

sampai di Spanyol dan dapat menimbulkan peradaban yang tinggi. Paham 

fatalisme yang terdapat dikalangan umat Islam perlu diubah dengan paham 

kebebasan manusia dalam kemauan dan perbuatan. Inilah yang akan 

menimbulkan dinamika umat Islam kembali (Sani, 1998: 59). 

         Keadaan tersebut tidak jauh beda dengan yang terjadi di Indonesia atau yang 

pada masa itu lebih dikenal dengan Hindia-Belanda. Masyarakat larut dalam 

bid‟ah, khurafat, dan takhayul. Ini tidak lain karena pengaruh kolonialisme 

Belanda yang memang bertujuan untuk mendekatkan masyarakat terhadap budaya 
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lokal karena Belanda khawatir jika masyarakat memiliki kedekatan dengan 

agamanya maka akan timbullah perlawanan-perlawanan. Oleh karena itu Belanda 

menekan masyarakat Indonesia secara kultur-sosial-budaya dan ekonomi. 

Terutama aktivitas perjalanan haji umat Islam di masa itu yang dipantau dengan 

sangat ketat karena orang yang pergi haji di masa itu tidak sekedar hanya 

melaksanakan ibadah rukun Islam yang kelima tetapi mereka juga belajar 

berbagai bidang ilmu ketika di Mekkah terutama di tahun-tahun tersebut di mana 

di wilayah Timur Tengah sedang populernya pemikiran modernisme Islam. 

 Ditinjau dari segi politik, ekonomi, sosio-kultural, maka pada abad 

kesembilan belas itu seakan-akan masyarakat Indonesia diserbu oleh kekuatan 

bangsa Barat yang dahsyat. Kesultanan-kesultanan kita berhadapan secara 

langsung dengan negeri Belanda, baik secara diplomasi di meja perundingan, 

maupun secara peperangan di medan pertempuran. Pada abad-abad sebelumnya 

kesultanan-kesultanan di Indonesia hanya menghadapi Belanda yang hanya 

sebagai perusahaan dagang saat itu (VOC). 

        Di samping itu, keadaan masyarakat Islam pada permulaan abad ke dua 

puluh tidak dapat dikatakan memuaskan atau dalam kondisi baik-baik saja. 

Keadaan tersebut hasil dari perpaduan atau campur tangan pemerintah kolonial 

Belanda yang tidak mendorong majunya agama Islam dikalangan masyarakat 

ditambah keadaan jiwa masyarakat kita sendiri yang masih jauh dari yang 

diinginkan menurut ajaran agama Islam itu sendiri. Terasa bahwa penghayatan 

Islam pada masa itu seperti beku, tanpa ada pengaruh yang membesarkan hati. 

Formalisme dalam agama, menunjukkan keadaan atau gejala dalam masyarakat 
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pemeluk agama Islam yang hanya berpegang dan memperlihatkan segi lahiriah 

dari pengamalan agama itu sendiri, tanpa mendalami arti hakikatnya (Kutoyo, 

1997: 16). 

        Agama Islam yang ada pada masyarakat disekitaran tahun 1900 M itu, 

merupakan warisan atau tradisi belaka. Tidak mengherankan apabila agama Islam 

di masa itu dipengaruhi berbagai macam sinkretisme yang pada dasarnya bukan 

dari Islam itu sendiri, bahkan mungkin bertentangan dalam makna dan tujuannya. 

Dalam hal demikian terlihatlah bahwa Islam yang sudah bercampur dengan 

berbagai macam sinkretisme lokal yang membuat agama Islam semakin terasa 

jauh dari kemurnian agama, bisa dibilang Islam yang ada pada saat itu merupakan 

Islam kultural yang lebih mengedepankan sisi budaya daripada sisi aqidah Islam 

itu sendiri (Nata, 2001: 175). 

        Melihat keadaan yang seperti itu Ahmad Dahlan yang sepulang dari ibadah 

haji ke tanah suci serta menimba ilmu di sana berinisiatif untuk mengubah tatanan 

masyarakat agar kembali kepada Islam yang murni serta meninggalkan 

sinkretisme dan berpikir modernisme mengikuti zaman. Gerakan perubahan yang 

dicanangkan oleh Ahmad Dahlan merupakan gerakan tajdid atau pembaruan yang 

pada tahun 1912 berdirilah Persyarikatan Muhammadiyah sebagai wadah gerakan 

pembaruan. 

         Gerakan tajdid atau pembaruan ini tidak terlepas dari pengaruh Muhammad 

Abduh yang menginspirasinya melalui majalah Al-Manar yang berisi ide 

pembaruan Abduh. Dengan demikian maka modernisme Islam secara pemikiran 

yang dicetuskan Muhammad Abduh memiliki pengaruh lintas batas wilayah trans-
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nasional sehingga pengaruh pemikirannya tidak hanya sebatas pada wilayah Mesir 

juga tetapi merambah ke wilayah-wilayah Asia Selatan dan Indonesia khsusnya. 

 Berdasarkan latar belakang masalah ini, maka peneliti tertarik untuk 

mengkaji Peran Muhammad Abduh terhadap Modernisme Ahmad Dahlan Tahun 

1890-1912 dikarenakan keresahan yang selama ini ada dalam pikiran peneliti 

yaitu tentang stigma Barat dan Timur yang selalu menjadi rivalitas dan 

munculnya sikap orang-orang yang anti terhadap Barat dan segala sesuatu yang 

memiliki kaitannya dengan Barat, tapi di satu sisi terdapat pula orang yang sangat 

terbuka menerima Barat bahkan tanpa melakukan filtrasi sehingga dirinya terbawa 

dalam arus Westernisasi yang dianggap olehnya modern dan mengikuti 

perkembangan zaman. Maka dari itu peneliti mencoba untuk mencari jalan tengah 

dari Barat dan Timur melalui telaah ke masa lalu sejarah untuk mengambil 

pelajaran bagaimana menyikapi fenomena yang terjadi pada hari ini. 

B. Identifikasi Masalah 

        Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diambil suatu identifikasi 

masalah yang dapat dikaji mengenai penelitian ini sebagai berikut: 

1. Peran Muhammad Abduh dalam mempelopori pemikiran modernisme. 

2. Dinamika yang terjadi di kawasan tempat Abduh tinggal (Mesir) dengan apa 

yang terjadi di Indonesia. 

3. Dampak modernisme Islam yang dicetuskan Abduh di Mesir terhadap 

Indonesia. 
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C. Batasan Masalah 

        Batasan masalah pada judul ini adalah dengan ruang lingkup batasan tahun 

1890-1912, yang di sisi lain memungkinkan ada permasalahan yang di tahun 

sebelum 1890 sebagai pedoman atau pijakan pembahasan untuk mendukung 

fenomena di tahun 1890-1912. 

D. Rumusan Masalah 

1. Apa yang menyebabkan pemikiran modernisme Islam berkembang di tahun 

1890-1912? 

2. Apa pengaruh pemikiran Muhammad Abduh terhadap Ahmad Dahlan? 

3. Mengapa pemikiran modernisme Islam Ahmad Dahlan dipengaruhi      

Muhammad Abduh? 

4. Bagaimana signifikansi pemikiran Muhammad Abduh terhadap persyarikatan 

Muhammadiyah? 

E. Tujuan Penelitian 

1. Untuk membahas lebih dalam apa yang menyebabkan pemikiran modernisme 

Islam berkembang di tahun 1890-1912. 

2. Untuk membahas perihal apa pengaruh pemikiran Muhammad Abduh terhadap 

Ahmad Dahlan. 

3. Untuk membahas lebih dalam mengapa pemikiran modernisme Islam Ahmad 

Dahlan dipengaruhi Muhammad Abduh. 

4. Untuk membahas bagaimana signifikansi pemikiran Muhammad Abduh 

terhadap persyarikatan Muhammadiyah. 

 

Peran Muhammad Abduh..., Andika Nuzulul Fahri, FKIP, 2020.



19 
 

 

F. Manfaat Penelitian 

        Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sebuah gambaran bagaimana 

usaha para intelektual muslim dalam menyikapi kemajuan peradaban Barat, 

melalui beberapa pendekatan kerangka teoritis dan konsep kajian yang ada pada 

pembahasan ini selain itu penelitian ini diharapkan juga menjadi penghubung 

ruang-ruang kosong dengan tema pembahasan terkait agar menjadi lebih spesifik 

lagi dan relevan. 

1. Dosen 

        Memberikan gambaran bahwa kemunculan gerakan pembaruan Islam  

mengubah sejarah Mesir khususnya dan dunia Islam pada umumnya. 

2. Mahasiswa  

        Memberikan informasi kepada para mahasiswa terkhusus mahasiswa Prodi 

Pendidikan Sejarah tentang pentingnya gerakan pembaharuan Islam tersebut 

bagi sejarah peradaban Islam. 

3. Peneliti 

        Untuk para peneliti diharapkan dapat mengambil pembelajaran dari gerakan 

pembaharuan Islam tersebut dan menjadi sebuah motivasi untuk semangat 

dalam kepedulian terhadap agama, bangsa, dan negara. 
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